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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Budidaya domba potong di Kandang Langit Farm menerapkan sistem
pemeliharaan intensif dengan kandang tipe panggung. Pemberian pakan menggunakan
metode component feeding dengan frekuensi dua kali sehari. Upaya pencegahan penyakit
dilakukan secara rutin melalui pemberian vitamin, antibiotik, dan obat cacing, serta
didukung oleh sanitasi kandang yang terjadwal. Meskipun demikian, hasil evaluasi
menunjukkan adanya defisit nutrisi pada pakan yang diberikan, meliputi Bahan Kering
(BK) sebesar -0,23 kg, Protein Kasar (PK) -0,33 kg, dan Total Digestible Nutrients (TDN) -
0,132 kg. Secara finansial, usaha penggemukan domba di Kandang Langit Farm layak
untuk dijalankan dan dikembangkan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan keuntungan
sebesar Rp81.391.500 per periode , nilai R/C Ratio sebesar 1,47 yang berarti usaha ini
efisien , dan tingkat rentabilitas 8,12%. Pengelolaan penggemukan domba secara intensif
di Kandang Langit Farm telah berjalan dengan baik, mencakup penggunaan kandang
panggung yang efisien untuk sanitasi, pemantauan bobot badan secara berkala untuk

mengukur PBBH, dan penyediaan seluruh kebutuhan ternak di dalam kandang.

4.2 Saran

Berdasarkan temuan defisit nutrisi pakan, disarankan agar manajemen Kandang
Langit Farm melakukan evaluasi ulang terhadap komposisi dan kuantitas ransum. Upaya
ini bertujuan untuk meningkatkan laju pertambahan bobot badan harian (PBBH) serta

efisiensi usaha secara keseluruhan.



